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MOTTO  

Aku menulis bukan karena pintar, tapi karena ingin terus belajar,  

 

Jangan takut berjalan lambat, takutlah jika berhenti melangkah,  

 

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan." (QS. Al-Insyirah: 6) 

 

Surah Al-Insyirah ayat 6 berbunyi, "ٌْعُطْرِ ٠طُْرًا عَ ا َِ  َّْ  ,(Inna ma'al-'usri yusrā) "إِ

yang berarti "Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan". 

 

  



  

 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Pedoman transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyususnan 

penelitian skripsi ini sesuai dengan Surat Keputusan Bersama (SKB) antara 

Menteri Agama RI, Menteri Pendidikan dan Menteri Kebudayaan RI No. 

158/1987 dan No. 0543b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab 

yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te خ

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ز

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ر

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش

 Syin Sy es dan ye ظ

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L El ي

َ Mim M Em 

ْ Nun N En 

ٚ Wau W We 

٘ Ha H Ha 

 ء
Hamza

h 
‗ Apostrof 

ٞ Ya Y Ye 

 

 



  

 

 

2. Vokal 

a Vokal Tunggal (Monoftong) 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـَ

 Dammah U U ـَ

 

b Vokal Rangkap (Diftong) 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

..َ. ْٞ  Fathah dan ya Ai a dan u 

..َ. ْٚ  Fathah dan wau Au a dan u 

 

3. Maddah (Vokal Panjang) 

Vokal panjang, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ا.َ..ٜ.َ..

ya 

Ā a dan garis di atas 

..ِ.ٜ Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 

..ُ.ٚ Dammah dan wau Ū u dan garis di atas 

4. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah (ح/ج) ada dua, yaitu: 

a) Ta‟ marbutah yang hidup (berharakat fatḥah, kasrah dan dammah), maka 

ditransliterasikan/ditulis dengan t.  

b) Ta‟ marbutah yang mati atau yang mendapat harakat sukun (َـ) 

ditransliterasikan dengan h. begitupun dengan ta‟ marbutah yang diikuti oleh 

kata sandang al, maka dibaca secara terpisah dan ditransliterasikan dengan h. 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu 

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. Contoh:   عِذَّج   

ditulis   iddah. 

6. Kata Sandang 

 Syamsiyah )ال(  Qamariyah )ال( 

Contoh Latin Contoh Latin 

ذُ  ّْ ُُ  Al-Ḥamdu اٌحَ ح١ِْ  Ar-Rahīmu اٌرَّ

 ُُ صُ  Al Karīm اٌىَر٠ِْ ّْ  Asy-Syamsu اٌشَّ

 

 



  

 

 

Catatan: 

A. Transliterasi dalam penulisan ini ditulis italic (miring), kecuali nama surah 

yang ada dalam Al-Qur‘an, seperti  surah Al-A‘raf, Al-Maidah, Al-Hadid, Al-

Ikhlas, Al-Falaq dan Al-Nas. 

B. Untuk penulisan nama-nama orang dalam penulisan ini, penulis tidak 

mengubah ke bentuk transliterasi arab latin. Seperti nama Abdullah bin 

Mas‘ud. 
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ABSTRAK 

Nurul Hafifah  NIM: 21110008  Judul Skripsi : “Studi Hadis tentang 

Tradisi Marpangir Di Desa Pintu Padang Julu Kecamatan Siabu” Penelitian ini 

dilatar belakangi oleh adanya tradisi Marpangir yang masih terus dipraktikkan oleh 

masyarakat Desa Pintu Padang Julu, Kecamatan Siabu. Tradisi ini merupakan salah 

satu bentuk pengobatan tradisional sekaligus bagian dari ritual budaya yang 

diwariskan secara turun-temurun. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan bagaimana tradisi Marpangir yang dilakukan oleh masyarakat 

desa pintu padang julu, dan untuk mengetahui studi kajian hadis tentang tradisi 

Marpangir di desa Pintu Padang Julu. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah studi kualitatif dengan pendekatan analisis isi terhadap hadis-hadis yang 

berkaitan dengan kebersihan dan penyucian diri. Data diperoleh melalui wawancara 

dengan tokoh adat, ulama setempat, serta masyarakat yang terlibat langsung dalam 

praktik marpangir, disertai dengan observasi lapangan untuk mendapatkan 

gambaran yang lebih nyata. Tahapan pelaksanaan tradisi Marpangir konsultasi 

(penyampaian keluhan), persiapan bahan-bahan Marpangir pengobatan, persiapan 

ritual dan do‘a, pelaksanaan proses pemandian. Kesimpulan pengobatan yang 

terdapat dalam praktik ini sejalan dengan prinsip-prinsip Islam sebagaimana 

disebutkan dalam hadis-hadis, misalnya hadis tentang pentingnya menjaga 

kebersihan sebagai bagian dari iman. Dengan demikian, Marpangir tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana pengobatan tradisional, tetapi juga memiliki makna 

religius yang mendalam serta memperkuat identitas budaya masyarakat Pintu 

Padang Julu. 

 

 

Kata Kunci: Tradisi Marpangir, Hadis, Kebersihan, Spiritualitas, Desa Pintu 

Padang Julu, Mandailing Natal. 
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ABSTRACT 

Nurul Hafifah — Student ID: 21110008 Thesis Title: A Hadith Study on the 

Marpangir Tradition in Pintu Padang Julu Village, Siabu District"This research 

is motivated by the continued practice of the Marpangir tradition among the people 

of Pintu Padang Julu Village, Siabu District. This tradition represents a form of 

traditional healing as well as a cultural ritual passed down through generations. The 

main objectives of this study are to describe how the Marpangir tradition is carried 

out by the local community and to examine it through the lens of Hadith studies. 

The research employs a qualitative method with a content analysis approach to 

Hadiths related to cleanliness and purification. Data were collected through 

interviews with traditional leaders, local religious scholars (ulama), and community 

members directly involved in the practice of Marpangir, supported by field 

observations to obtain a clearer picture. The stages of the Marpangir ritual include 

consultation (expressing ailments), preparation of herbal ingredients, ritual and 

prayer arrangements, and the bathing process. The healing aspect found in this 

practice aligns with Islamic principles as mentioned in the Hadiths—for example, 

the Hadith emphasizing that cleanliness is part of faith. Thus, Marpangir not only 

serves as a means of traditional healing but also carries profound religious meaning 

and strengthens the cultural identity of the Pintu Padang Julu community. 

 

Keywords: Marpangir Tradition, Hadith, Cleanliness, Spirituality, Pintu Padang 

Julu Village, Mandailing Natal. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Manusia diciptakan Allah swt bersuku-suku dan berbangsa-bangsa adalah 

untuk saling kenal mengenal satu sama lainnya. Banyaknya suku tersebut tentu 

banyak pula tradisi (Kebiasaan) atau adat istiadat yang berbeda-beda seperti adat 

atau tradisi- tradisi suku Batak Mandailing, Melayu, Minang, Jawa dan 

sebagainya. Kebiasaan yang diwarisi secara turun-temurun dalam koloni 

masyarakat atas nama suku dalam bentuk aset atau peninggalan maupun norma 

dan aturan adat istiadat disebut dengan tradisi. Tradisi bertransformasi melalui dua 

cara, yaitu melalui jalur bawah yakni kemunculannya secara spontan serta tidak 

diharapkan  tanpa melibatkan rakyat banyak karena suatu alasan seperti saat 

seorang individu tertentu menemukan warisan historis yang menarik perhatian, 

kecintaan dan kekaguman lalu disebarkan melalui berbagai cara dengan 

mempengaruhi rakyat banyak. Sikap tersebut kemudian berubah menjadi prilaku 

dalam bentuk upacara, penelitian dan penafsiran ulang terhadap keyakinan lama. 

Cara kedua melalui jalur atas yakni melalui mekanisme paksaan seperti saat 

sesuatu yang dianggap sebagai tradisi dipilih dan dijadikan perhatian khalayak 

ramai dan dipaksakan oleh penguasa suku (Putra dan Alexander Dhea Herbudy, 

2018
 
).  

Tradisi kemudian didefinisikan sebagai adat yang merupakan gagasan 

yang membentuk kebudayaan, kelembagaan, norma, kebiasaan serta hukum adat 

yang dianggap wajar dilakukan  disebuah daerah yang dapat mencerminkan jiwa 

suatu masyarakat sehingga membentuk suatu kepribadian masyarakat. 

Modernisasi bahkan tidak dapat menyingkirkan tingkah laku atau adat-istiadat 

yang tumbuh berakar dalam masyarakat sebagai ciri khas atau identitas. Oleh 

karena itu, masing-masing masyarakat pasti memiliki adat-istiadat sebagaimana 

pula yang terjadi di masyarakat Batak Mandailing yang berada di Desa Pintu 

Padang Julu Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal (Pipit Muliyah, 

2020). 

Di Masyarakat Desa Pintu Padang Julu, Kecamatan Siabu Kabupaten 
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Mandailing Natal, banyak sekali timbul adat atau  kebiasaan-kebiasaan atau tradisi 

yang selalu menjadi warna tersendiri bagi kebudayaan kita. Salah satunya adalah 

tradisi mandi Marpangir. Salah satunya mandi Pangir yang dilakukan di beberapa 

daerah dalam Pengobatan Tradisional, pada masyarakat Medan, Mandailing, 

Sipirok, Padang Lawas, Sibuhuan, Sidimpuan dan daerah lainnya, Sejak awal 

masuknya Islam di Indonesia, Marpangir sudah dilakukan oleh masyarakat 

muslim Suku Mandailing, Angkola, Sipirok di rumah masing-masing atau 

beramai-ramai ke tempat pemandian dengan aliran sungai. Hingga akhirnya 

berbagai masyarakat di Kota Medan juga rutin melakukan tradisi ini.Tradisi 

Marpangir dalam pengobatan menjauhkan dari hal- hal negatif. Dalam tradisi 

Marpangir di desa Pintu Padang Julu terdapat mandi Pangir untuk Pengobatan ( 

Tradisional). Dalam pandangan Islam mengenai mandi Pangir adalah hal yang 

diperbolehkan (Mubah) atau tidak dilarang, asalkan niatnya adalah untuk 

kebersihan fisik bukan ritual yang dilarang secara syariat (Asiva Noor 

Rachmayani, 2015).  

 Kebiasaan itu bisa dikatakan sebuah tradisi yang tidak mungkin 

ditinggalkan masyarakat secara sepenuhnya karena tidak semua tradisi itu 

bertentangan dengan hukum syara‘(Siti Habibah & Maemunah Sa‘diyah, 2020). 

Sebuah kebudayaan yang timbul di masyarakat dapat menjadikan motivasi bagi 

masyarakat, dan untuk memperkuat tali silaturahim dan kekompakan dalam 

bermasyarakat dalam menjalankan sebuah kegiatan agama Islam. 

Tradisi atau adat dapat ditetapkan menjadi sebuah hukum agama 

sebagaimana dalam firman Allah swt: 

نِجيلِ يأَْمُرىُُم باِلْمَعْرُوفِ الَّذِينَ يَ تَّبِعُونَ الرَّسُولَ النَّبَِّ الُْْتِ الَّذِي  يََِدُونوَُ مَكْتُوباً عِندَىُمْ فِ الت َّوْرَنةَِ وَالِْْ
لَْغْلََلَ الَّتِِ كَانَتْ وَيَ نْتَ هُمْ عَنِ الْمُنكَرِ وَتُُِلُّ لََمُُ الطَّيِّبَاتِ وَيَُُرِّمُ عَلَيْهِمُ الْْيَْثَ وَيَضَعُ عَن ْهُمْ إِصْرَىُمْ وَا

 الْمُفْلِحُونَ  الَّذِينَ ءَامَنُوا بِوِ وَعَزَّرُوهُ وَنَصَرُوهُ وَات َّبَ عُوا النُّورَ الَّذِي أنُزلَِ مَعَوُ أَوْلَتَبِكَ ىُمُ عَلَيْهِمْ فَ 
Artinya: “Yaitu orang-orang yang mengikuti Rasul, nabi yang ummi yang 

namanya mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada di 

sisi mereka, yang menyuruh mereka mengerjakan yang ma‟ruf dan 

melarang mereka dari mengerjakan yang mungkar dan menghalalkan 

bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan bagi mereka segala 

yang buruk dan membuang dari mereka beban-beban dan belenggu-
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belenggu yang ada pada mereka, maka orang-orang yang beriman 

kepadanya memuliakannya, menolongnya dan mengikuti cahaya yang 

terang diturunkan kepadanya (Alquran), mereka itulah orang-orang 

yang beruntung.” 

Ayat di atas menjelaskan bahwa kebiasaan-kebiasaan yang berkembang 

dalam masyarakat dapat dijadikan sumber hukum, apabila adat kebiasaan 

dianggap baik dan membawa kemaslahatan bagi manusia (Iakandar Yusuf, 2021). 

Dalam hal ini banyak sekali tradisi-tradisi yang sudah menjadi kebiasaan 

masyarakat hadir dalam pelaksanaan ibadah. Salah satunya adalah dalam mandi 

pengobatan (Tradisional), dan dengan adanya tradisi-tradisi masyarakat Desa 

Pintu Padang Julu, Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal khususnya. 

Mereka masih juga melaksanakan dikarenakan warisan para nenek moyang 

mereka yang diwariskan secara turun temurun sehingga tidak mungkin lagi 

ditinggalkan. 

Marpangir adalah tradisi mandi atau membasuh tubuh dengan ramuan air 

yang dicampur berbagai tanaman obat atau rempah-rempah khas Batak, terutama 

di Sumatera Utara. Praktik ini biasa dilakukan untuk menjaga kesehatan, 

menyembuhkan penyakit ringan, serta sebagai ritual pembersihan fisik dan 

spiritual. Mandi pangir (juga disebut mandi pengir atau mandi obat 

(menghilangkan penyakit) di beberapa budaya salah satunya di desa Pintu Padang 

Julu Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal, adalah tradisi ritual mandi 

yang biasa dilakukan dalam masyarakat Melayu dan Jawa, umumnya dalam 

pengobatan atau dalam konteks penyucian diri. Namun, dalam konteks orang 

sakit, terutama menurut dukun atau pengobatan tradisional, mandi Pangir juga 

bisa digunakan sebagai bagian dari upaya penyembuhan spiritual dan jasmani. 

Menurut orang pintar atau dukun (dalam budaya Batak dan beberapa 

daerah Nusantara lainnya), mandi Pangir (Marpangir) untuk obat bukan hanya 

sekadar mandi ramuan herbal, tetapi juga mengandung unsur spiritual, energi 

alam, dan niat penyembuhan. Praktik ini merupakan perpaduan antara pengobatan 

tradisional dan ritual penyucian, Hal demikian selaras dengan wawancara peneliti 

dengan dukun Atau Orang pintar di Desa Pintu Padang Julu Kecamatan Siabu 

Kabupaten Mandailing Natal dengan Bpk Torkis Lubis beliau mengatakan bahwa: 
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 Namarubat pangir on tu panyakit tertentu Don nda sagalo panyakit onipe 

ubat nai marmocom-mocom dei beda penyakit beda ubat na adg pakai aek 

di minum ataupe diapuskon tu badan nai adong buseng Marpangir Ima 

nai paridion ataupe mangayupkon panyakit golarna dot bahan-bahan ni 

Marpangir adong pitu mocom biasona. (Torkis, 2024).  

 

Berobat Pangir ini hanya untuk penyakit tertentu bukan untuk semua 

penyakit dan obatnya bermacam-macam beda penyakit beda obatnya ada pakai air 

untuk diminum dan airnya dioleskan keseluruh badan dan ada juga Marpangir 

untuk dimandikan ataupun menghanyutkan penyakit yang menggunakan 

dedaunan obat yang jumlahnya ada tujuh macam. Masyarakat batak muslim di 

sumatera utara, khususnya di desa Pintu Padang Julu biasnya dilakukan orang 

yang kenak penyakit, atau orang yang mau berobat, dalam konteks pengobatan 

Marpangir dipimpin oleh orang yang dianggap memiliki ilmu khusus yang 

meracik ramuan bunga, daun, dan air atau minyak wangi tradisional. Marpangir 

pengobatan merupakan warisan tradis kuno batak zaman dahulu, kepercayaan 

orang batak dalam tradisi mandi Pangir pengobatan mengusir bala atau penyakit, 

menghormati leluhur dan tradisi masyarakat, masyarakat tetap memegang tradisi 

ini sebagai bagian identitas budaya batak dan tidak dianggap syirik selama niatnya 

adalah untuk kesehatan dan keunikan yang diperlihatkan dari tradisi mandi 

pengobatan ini adalah perpaduan budaya dan agama selaras wawancara dengan 

Bpk H Zulfahmi Hasibuan.  

 Marpangir on ima adat dhot pangobatan doi Marpangir on inda holan 

pembersihan tubuh tapi romai dohot maksudna manoluhon roha, 

manoluhon badan, dohot manundal angkal penyakit na tarandam di julu-

julu dibadan, Marpangir on bahan-bahanna dedaunan inda icampur 

dohot daun na bungka na mambao tuas, biasana sian air jernih lalu 

igabungkon dohot dedaunan obati ima piti maca dedaunan baru di doa. 

(Zulfahmi, 2024).  

 

Kepercayaan orang Batak Islam terhadap tradisi Marpangir pengobatan 

adalah menganggapnya sebagai warisan secara  etnis yang menjalankannya yang 

selaras dengan islam, yaitu mandi dengan ramuan alami untuk kebersihan, 

kesehatan, dan persiapan ibadah.  Masyarakat desa pintu padang julu melihat 

tradisi ini merupakan identitas budaya (adat) yang tidak bertentangan dengan 
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akidah islam, selama tidak bercampur dengan unsyur syirik ( mantra atau 

persembahan kepada roh). Masyarakat mempercayai berhasiat secara medis ( 

Tradisonal) sementara secara spritual dipahami sebagai simbol penyucian diri 

yang sejalan dengan ajaran islam, Tradisi Marpangir ini dipandang bukan sebagai 

pengobatan gaib melainkan bentuk pengobatan herbal alami yang diwariskan 

leluhur, bagi sebagian masyarakat batak muslim Marpangir tetap dijalankan 

dalam kerangka adat, tapi disertai doa islam (membaca basmalah atau doa 

kesembuhan). Marpangir ini Sebuah tradisi yang tidak akan mudah dihilangkan 

dan sudah menjdi kebiasaan / hingga kini Di Masyarakat Desa Pintu Padang Julu, 

Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal,  tradisi Marpangir masih 

dilakukan orang -orang  bahkan merupakan suatu ritual yang umum dilakukan 

untuk pengobatan (Alam Tarlam & N. Fitri Amaliya, 2024)
 
. 

Tradisi Marpangir yang dilakukan  Di Masyarakat Desa Pintu Padang 

Julu, Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal,  Dalam pandangan 

masyarakat berbeda-beda tentang tradisi dalam Pengobatan. Pelaksanaanya, 

masih ada yang memiliki sedikit perbedaan. Ada yang menerima dan ada yang 

menolak. Keunikan yang diperlihatkan disini adalah pemanfaatan ramuan lokal 

yang mudah didapati dari lingkungan sekitar, masyarakat memanfaatkan 

dedaunan dan rempah-rempah sebagai khasiat herbal dan  Di Masyarakat Desa 

Pintu Padang Julu, Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal, dalam 

pengobatan Keunikan tersebut didapati ketika  mewawancarai Bpk Zulhaidi tokoh 

adat Di Desa Huraba, bahwa bapak tersebut berpendapat. Tradisi ini sangat unik 

yang dimana ada leluhur pada zaman nenek moyang dulu yaitu  kebiasan atau 

kekompakan Di Masyarakat Desa Pintu Padang Julu, dalam melakukan 

pengobatan yang beda dari masyarakat desa lainnya dikecamatan siabu diamana 

tujuannya untuk membersihkan diri dan medekatkan diri dihadapan Allah  SWT 

beliau berkata: 

Marpangir unik do, tapi tu roha pe air pangir ipe biasa icampur dohot 

dedaunan obat-obatan jadi bukan sajo na marningot badan, alaipe bisa 

mambasmi penyakit dohot mambuat rohanta tenang, Marpangir on 

holistik tubuh jadi sehat, roha tenang alaipe ibana dipaima na rohan 

spritual, biasana Marpangir on merasa ringan seolah-olah na sohot hian 

dosa dohot penyakit i luruh do keunukan ni tradisi on marpakek bahan 
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alami na adong do dilingkungan hita. (Zulhaidi, 2024).  

 

Marpangir ataupun yang disebut yang menggunakan ramuan-ramuan atau 

dedaunan-dedaunan yang dilaksanakan dalam Pengobatan dimana tradisi ini 

dilaksankan nenek moyang pada zaman dahulu ataupun orang- orang dahulu 

tradisi ini dilaksanakan dari dulu sampai sekarang dan didapati di daerah lainnya. 

dan tradisi ini bagus bukan karna menyalahi syariat islan dan faham- faham 

lainnya  tradisi hanya bertujuan untuk membantu menjaga kesehatan dan dari hal-

hal ghaib, dan masih ada kekompakan dan persaudaraan yang kuat dikampung itu 

dalam menghargai leluhur nenek moyang pada zaman dahulu seperti hadis nabi 

yang berbunyi : 
Hadis yang berkaitan dengan tradisi Marpangir di bulan ramadan itu tidak 

dijelaskan secara eksplisit, Hanya saja dalam kutipan hadis Nabi Muhammad saw 

menegaskan : 
ثَ نَا أبَوُ الْيَمَانِ قَالَ أَخْبَ رَناَ شُعَيْبٌ عَنْ الزُّىْريِِّ قَالَ أَخْبَ رَنِ عُبَ يْدُ اللَّوِ بْنُ عَبْدِ اللَّ  بْنِ عُتْبَةَ أَنَّ  وِ حَدَّ
فِ أَنْ يُُرََّضَ فِ  عَائِشَةَ قَالَتْ لَمَّا ثَ قُلَ النَّبُِّ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ وَاشْتَدَّ بِوِ وَجَعُوُ اسْتَأْذَنَ أزَْوَاجَوُ 

جُلَيِْْ تََُطُّ رجِْلََهُ فِ الَْْرْضِ بَ يَْْ عَبَّاسٍ وَرَجُلٍ بَ يْتِِ فَأَذِنَّ لَوُ فَخَرجََ النَّبُِّ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ بَ يَْْ رَ 
الَ ىُوَ عَلِ ُُّّ آخَرَ قَالَ عُبَ يْدُ اللَّوِ فَأَخْبَ رْتُ عَبْدَ اللَّوِ بْنَ عَبَّاسٍ فَ قَالَ أتََدْريِ مَنْ الرَّجُلُ الْْخَرُ قُ لْتُ لََ قَ 

نَتْ عَائِشَةُ رَضِ َُّ اللَّوُ عَن ْهَا تَُُدِّثُ أَنَّ النَّبَِّ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ بْنُ أَبِ طاَلِبٍ رَضِ َُّ اللَّوُ عَنْوُ وكََا
ََ النَّاسِ قَالَ بَ عْدَمَا دَخَلَ بَ يْتَوُ وَاشْتَدَّ وَجَعُوُ ىَريِقُوا عَلَ َُّّ مِنْ سَبْعِ قِرَبٍ لََْ تُُْلَلْ أَوكِْيَتُ هُنَّ لَعَلِّ   ُّ أَعْهَدُ إِ

 طَفَِ  لِسَ فِ مِِْضَبٍ لَِِفْصَةَ زَوْجِ النَّبِِّ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ ثَُُّ طَفِقْنَا نَصُبُّ عَلَيْوِ تلِْكَ حَتَّّ وَأُجْ 
ََ النَّاسِ  نَا أَنْ قَدْ فَ عَلْتَُُّ ثَُُّ خَرجََ إِ  يشُِيُر إِلَي ْ

Artinya :Telah menceritakan kepada kami Abu Al-Yaman, ia berkata: Telah 

mengabarkan kepada kami Syu‟aib dari Az-Zuhri, ia berkata: Telah 

mengabarkan kepadaku „Ubaidullah bin „Abdullah bin „Utbah, bahwa 

„Aisyah berkata:"Ketika Nabi saw sakit keras dan berat sakitnya, 

beliau meminta izin kepada istri-istrinya untuk dirawat di rumahku. 

Maka mereka pun mengizinkannya. Lalu Nabi saw keluar (menuju 

rumah Aisyah) dipapah oleh dua orang laki-laki, sementara kedua 

kakinya menyeret di tanah, yaitu antara Abbas dan seorang laki-laki 

lainnya." „Ubaidullah berkata: "Aku menceritakan hal ini kepada 

Abdullah bin Abbas, lalu dia berkata: 'Tahukah kamu siapa laki-laki 

yang satunya itu?' Aku menjawab: 'Tidak.' Dia berkata: 'Dia adalah Ali 
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bin Abi Thalib radhiyallahu „anhu.'" Dan Aisyah radhiyallahu „anha 

juga bercerita bahwa ketika Nabi saw telah berada di rumahnya dan 

sakitnya semakin parah, beliau bersabda:"Siramlah aku dengan tujuh 

qirbah (kantong air) yang airnya belum dibuka ikatannya, supaya aku 

bisa berwasiat kepada manusia."Maka beliau pun didudukkan di dalam 

sebuah bejana milik Hafshah, istri Nabi saw. Lalu kami pun mulai 

menyiram beliau dengan air tersebut hingga beliau memberi isyarat 

kepada kami bahwa kami telah melakukannya. Kemudian beliau keluar 

menuju manusia.Abu al-Yaman meriwayatkan bahwa Syu'aib memberi 

tahu kami dari al-Zuhri, yang berkata: Ubaydullah bin `Abdullah bin 

`Utbah memberi tahuku bahwa `Aisyah berkata: Ketika Nabi, semoga 

Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian, jatuh sakit parah 

dan sakitnya semakin parah, ia meminta izin kepada istri-istrinya untuk 

berobat di rumahku, dan mereka pun mengizinkannya.  

 Seiring perkembangan akademik kajian hadis maka Studi hadis mendukung 

penelitian terkait  Tradisi Marpangir dalam pengertian sehari-hari Di Masyarakat 

Desa Pintu Padang Julu, Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal,  Tradisi 

ini adalah kegiatan mandi dengan cara tradisional dan spiritual.  Marpangir 

dilakukan sebagai bentuk pembersihan dari ―pengaruh buruk‖ seperti sakit yang 

diyakini berasal dari gangguan roh, guna-guna, atau energi negatif.  Dan  disebut 

juga dengan pensucian diri,dan menghapus dosa  dengan mandi keramas tidak 

menggunakan wewangian dari sabun mandi atau sabun cair, Tapi menggunakan 

bahan alami yang dari Rempah,  dan Dedaunan, yang disebut pangir.  Seperti  

(Daun Pandan, Daun Jeruk, Akar Wangi, dan lain-lain). 

Tetapi yang menjadi masalah disini adalah apakah tradisi itu sejalan dengan 

ajaran agama Islam atau tidak? Oleh sebab itu, penulis sangat tertarik untuk 

melakukan penelitian  dengan tradisi Marpangir dalam perspektif hadis, peneliti 

juga ingin memperoleh gambaran yang lebih mendalam mengenai Marpangir 

karana terdapat beberapa keunikan atau perbedaan praktik dengan kebiasaan 

masyarakat lain, sehingga peneliti memandang perlu untuk menelusuri secara 

lebih lanjut dengan menuangkannya ke  dalam Skripsi dengan judul. Studi Hadis 

Tentang Tradisi Marpangir Di Desa Pintu Padang Julu,kecamatan Siabu, 

Kabupaten Mandailing Natal. 
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B. Rumusan Masalah 

Adapun Rumusan masalah dari skripsi ini ialah: 

1. Bagaimana tradisi Marpangir  yang dilakukan oleh masyarakat Desa Pintu 

Padang Julu, Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal ? 

2. Bagaimana kajian Studi hadis tentang tradisi Marpangir di Masyarakat Desa 

Pintu Padang Julu, Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal ?  

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana tradisi Marpangir yang dilakukan oleh  

Masyarakat Desa Pintu Padang Julu, Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing 

Natal 

2. Untuk mengetahui studi kajian  hadis tentang tradisi Marpangir di 

Masyarakat Desa Pintu Padang Julu, Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing 

Natal 
 

 

D. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis: 

Menjadi kontribusi ilmiah dalam pengembangan studi kajian hadis 

yang berkaitan dengan praktik budaya lokal, khususnya di kalangan 

masyarakat Mandailing. 

2. Manfaat Praktis: 

a. Memberikan pemahaman yang lebih mendalam kepada masyarakat 

tentang posisi dan nilai-nilai keislaman dalam tradisi Marpangir, 

sehingga dapat dilestarikan secara kritis dan bijak. 

b. Menjadi acuan bagi para akademisi, budayawan, dan tokoh agama dalam 

menyikapi tradisi lokal yang hidup berdampingan dengan ajaran Islam. 
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E. Penjelasan Istilah 

Untuk menghindari terjadinya perbedaan penafsiran terhadap istilah-istilah 

dalam judul penelitian ini, maka perlu dijelaskan beberapa istilah kunci sebagai 

berikut: 

1. Studi 

Studi dalam penelitian ini diartikan sebagai suatu kajian ilmiah yang 

dilakukan secara sistematis dan mendalam terhadap suatu objek atau 

fenomena tertentu. Studi kajian ini bersifat deskriptif-analitis, yakni 

memaparkan fakta lapangan sekaligus menganalisisnya secara kritis dan 

kontekstual dalam bingkai akademik. (Soerjono Soekanto
 
, 2006). 

2. Hadis 

Hadis (dalam teks arab حذ٠س) menurut bahasa memiliki makna baru 

adapun bentuk jamaknya ialah Ahadits (dalam teks arab أحاد٠س).  Sedangkan 

menurut Abdul Majid kata Hadis menurut tinjauan Bahasa memiliki beberapa 

makna diantaranya baru (al jiddah), lemah lembut (ath-thariy) dan bermakna 

berita, pembicaraan atau perkataan (al-khabr wa al-kalaam). Hal ini bisa 

dipahami ketika pada realitanya setiap yang disebut dengan hadis tidak akan 

pernah bisa lepas dari adanya unsur penyampaian sesuatu (berita) dari satu 

orang kepada orang lainnya. 

Hadis nabi memiliki kedudukan sebagai sumber ajaran islam yang 

kedua dan telah diterima oleh hampir seluruh ulama dan umat islam. Hadis 

nabi memiliki hubungan yang erat dengan Al-qur‘an, hubungan dan kaitan 

hadis dengan Al-qur‘an ini biasa disebut dengan fungsi hadis terhadap Al-

qur‘an (M. Syuhudi Ismail,1998). Hadis berfungsi untuk menjelaskan dan 

menerangkan makna ayat Al-qur‘an yang tersembunyi. Kajian hadis ini 

termasuk salah satu ilmu penting yang disusun dan dibangun dalam sejarah 

keilmuan islam guna memilih dan memilah suatu informasi yang disandarkan 

kepada nabi saw hingga dikenal mana hadis-hadis yang shahih dan mana 

hadis-hadis yang dha‘if di saat perkara ini pada umat yang lain tidak 

diperhatikan hingga mereka menerima segala informasi dari apa saja yang 

mereka suka dan menolak apa saja yang tidak disukai tanpa alat yang bisa 
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mereka jadikan ukuran untuk menyerap informasi tersebut, terlebih 

bagaiamana jika informasi itu berhubungan dengan agama atau Aqidah. Oleh 

karena itu sebagai umat islam sangat psuatuenting untuk menggali butir-butir 

islam yang terdapat dalam hadis-hadis Nabi saw. 

3. Tradisi 

Tradisi adalah kebiasaan atau adat yang diwariskan secara turun-

temurun dan menjadi bagian dari identitas  kelompok masyarakat. Dalam 

konteks budaya, tradisi bukanlah sesuatu yang statis atau tetap, melainkan 

suatu proses yang berkembang dan menyesuaikan diri dengan perubahan 

zaman. Tradisi mencerminkan nilai-nilai yang hidup dalam masyarakat dan 

dapat menjadi dasar dalam penciptaan karya baru, termasuk seni, sebagai 

bentuk kontinuitas sejarah dan identitas budaya. Tradisi kemudia dapat 

diartiakan sebagai kebiasaan atau praktik sosial yang diwariskan secara turun-

temurun dalam suatu komunitas atau masyarakat, baik dalam bentuk ritual, 

upacara, maupun norma dan nilai budaya. Tradisi mencerminkan identitas 

dan cara pandang suatu masyarakat terhadap kehidupan, termasuk dalam 

dimensi spiritual dan religiusnya. 

4. Marpangir 

Marpangir adalah tradisi mandi bersama yang dilakukan oleh 

masyarakat Batak, khususnya Di Desa Pintu Padang Julu, Kecamatan Siabu 

Kabupaten Mandailing Natal, dalam rangka membersihkan diri secara lahir 

dan batin. Istilah Marpangir berasal dari bahasa Batak, di mana mar berarti : 

melakukan atau ber, dan Pangir : adalah air wangi yang dibuat dari campuran 

rempah-rempah, seperti daun pandan, bunga, dan bahan alami lainnya. (Ria 

Sihotang, 1998). 

a. Tujuan Marpangir: 

1) Pembersihan diri secara spiritual (menjelang hari besar keagamaan, 

pernikahan, atau acara adat). 

2) Penghormatan terhadap leluhur (sering dikaitkan dengan ritual 

permohonan restu dan berkat). 

3) Pemersatu keluarga atau komunitas (dilakukan secara bersama-sama, 
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menumbuhkan rasa kekeluargaan). 

b. Waktu Pelaksanaan: 

Biasanya dilakukan pada hari-hari tertentu, seperti sebelum 

Lebaran, Paskah, pengobatan atau pesta adat, tergantung konteks agama 

dan budaya setempat. 

c. Diantara bahan – bahan  yang digunakan dalam tradisi mandi Marpangir 

yang dilakukan oleh Masyarakat Mandailing Di Sumatera Utara untuk 

pengobatan , Air yang dicampur dengan: (Nur Hasanah,2024). 

1.) Silinjuang  

2.) Sisangkil  

3.) Unte Mungkur  

4.) Unte Bujing  

5.) Unte Kapas 

6.) Balik Baliangin  

7.) Andulpak 

Tradisi ini mengandung nilai kesehatan, kebersihan, kesakralan, 

dan kekeluargaan, dan masih dijaga oleh banyak komunitas Batak hingga 

saat ini, meskipun dengan berbagai adaptasi modern. Jika kamu ingin 

tahu bagaimana prosesi Marpangir dilakukan atau ingin tahu makna 

simboliknya lebih dalam, aku bisa bantu jelaskan juga. 

F. Sistematika Pembahasan 

Agar penelitian dapat terarah dan berjalan dengan baik, maka peneliti 

menyusunya dalam lima bab yang masing-masing mempunyai bagian-bagian 

yang kecil. Adapun sistematika penelitian sebagai berikut: 

BAB I    Pendahuluan yang berisikan latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, kajian terdahulu, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

BAB II Membahas tentang kajian teori yang meliputi kajian teori dan hasil 

penelitian yang relevan 

BAB III Membahas tentang metode penelitian yang meliputi jenis penelitian, 

lokasi dan waktu penelitian, sumber data peneltian,tekhnik 
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pengumpulan data, tekhnik keabsahan data dan tekhnik analisis data. 

BAB IV  adalah hasil penelitian dan pembahasan yang meliputi deskripsi data 

dengan temuan umum dan khusus penelitian serta pembahasan hasil 

penelitian. 

BAB V   Penutup yang berisikan kesimpulan, dan saran-saran. 


